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Abstract

Introduction. Students’ mental health is vital in higher education. Libraries serve
as information hubs and spaces for relaxation, stress relief, and psychological
support. This study explores library usage, key services and facilities for well-
being, and the library’s role as a common space.

Research Methods. An exploratory sequential design is applied. The qualitative
phase involves interviews and observations at UGM and UMY libraries to identify
key indicators of services and facilities. These results inform the quantitative
phase, using questionnaires distributed to 60 student users.

Data Analysis. Qualitative data are analyzed through reduction, presentation,
and conclusion drawing. Quantitative data are analyzed using descriptive
statistics and simple linear regression.

Results. Qualitative findings highlight the importance of consultation services,
academic support, flexible spaces, and relaxation areas for student well-being.
Quantitative analysis confirms significant effects of library services (t = 5.600; p
< 0.001) and facilities (t = 5.300; p < 0.001), with a combined influence F =
29.732 (p < 0.001) and R*> = 0.672.

Conclusion. Modern libraries should combine learning and relaxation functions.
Strengthening design, technology, and psychosocial services through evaluation

and collaboration is essential to create inclusive spaces that foster student mental
health.

Abstrak

Pendahuluan. Kesehatan mental mahasiswa merupakan isu penting dalam
pendidikan tinggi. Perpustakaan tidak hanya menjadi pusat informasi, tetapi juga
ruang relaksasi, pengurang stres, dan pendukung kesejahteraan psikologis.
Penelitian ini bertujuan memahami pola penggunaan perpustakaan,
mengidentifikasi layanan dan fasilitas yang mendukung kesejahteraan mahasiswa,
serta mengeksplorasi perannya sebagai common space.

Metode Penelitian. Penelitian menggunakan exploratory sequential design yang
diawali fase kualitatif melalui wawancara dan observasi di Perpustakaan UGM
dan UMY untuk merumuskan indikator layanan dan fasilitas. Fase kuantitatif
dilakukan dengan kuesioner pada 60 mahasiswa pengguna perpustakaan.

Data Analisis. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan regresi linier sederhana.
Hasil. Hasil kualitatif menunjukkan layanan konsultasi, dukungan akademik,
desain ruang fleksibel, dan area relaksasi berperan penting bagi kesejahteraan
mahasiswa. Analisis kuantitatif mengonfirmasi layanan perpustakaan (t = 5.600;
p < 0.001) dan fasilitas (t = 5.300; p < 0.001) berpengaruh signifikan, dengan
pengaruh simultan F =29.732 (p < 0.001) dan R? = 0.672.

Kesimpulan. Perpustakaan modern perlu berfungsi sebagai ruang belajar
sekaligus relaksasi. Desain nyaman, fasilitas teknologi, dan layanan psikososial
perlu diperkuat melalui evaluasi dan kolaborasi agar menjadi common space
inklusif yang mendukung kesehatan mental mahasiswa.
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A. PENDAHULUAN

Kesehatan mental dan kesejahteraan
mahasiswa merupakan aspek penting dalam
pendidikan tinggi. Universitas didorong
untuk mengambil pendekatan proaktif dan
holistik dalam menanamkan kesehatan
mental dalam pembelajaran dan kurikulum
(Joing et al., 2020). Tantangan yang dihadapi
mahasiswa, termasuk dampak pandemi
COVID-19, semakin meningkatkan
perhatian terhadap kesejahteraan mereka

(Hughes &  Spanner, 2019). Studi
internasional menunjukkan bahwa
kesejahteraan mahasiswa cenderung

menurun seiring waktu selama masa studi
mereka (Mulrooney & Kelly, 2021).

Perhatian terhadap kesehatan mental
mahasiswa dan staf semakin meningkat di
Inggris, dengan banyak bukti menunjukkan
tingginya prevalensi masalah kesehatan
mental di lingkungan akademik (Kim &
Yang, 2022). Penelitian yang dilakukan pada
salah satu perguruan tinggi di Indonesia pada
tahun 2024 menunjukkan bahwa lebih dari
setengah responden, yaitu 54% mahasiswa,
mengalami gangguan tidur, dengan jenis
yang paling dominan adalah insomnia (34%).
Tingkat stres yang dialami mahasiswa cukup
tinggi, di mana 65% responden berada pada
kategori sedang hingga sangat berat,
sedangkan tingkat kecemasan sedang hingga
sangat berat dialami oleh 62% mahasiswa,
dan sekitar 32,7% mahasiswa mengalami
depresi pada tingkat sedang hingga sangat
berat (Andiani et al., 2024).

Penelitian dari Brewster & Cox (2023)
menunjukkan bahwa perpustakaan akademik
dapat mendukung kesehatan  mental
mahasiswa melalui penyediaan ruang aman,
koleksi literasi kesehatan mental, program
biblioterapi, dan kegiatan peningkatan
wellbeing yang berfungsi sebagai upaya
pencegahan stres dan kecemasan di
lingkungan perguruan tinggi. Selain itu,
menurut  Bladek (2021) perpustakaan
akademik berperan mendukung kesehatan
mental mahasiswa melalui inisiatif well-
being yang mencakup pengembangan
koleksi, layanan, dan ruang ramah kesehatan
mental, sebagai bagian dari upaya institusi
untuk meningkatkan pengalaman belajar
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sekaligus merespons krisis kesehatan mental
di perguruan tinggi.

Perpustakaan adalah salah satu elemen
terpenting universitas (Zheng et al., 2024).
Perpustakaan di perguruan tinggi memainkan
peran utama dalam pembelajaran mahasiswa
di kampus. Konsep perpustakaan perguruan
tinggi modern adalah perubahannya menjadi
ruang belajar informal yang mendorong
interaksi aktif dan kolaborasi di antara
pengguna (Alam, 2017; Pitri, 2021). Selain
belajar secara individu, mahasiswa datang ke
perpustakaan untuk berbagai tujuan, seperti
belajar  kelompok, berkolaborasi, dan
bersosialisasi (Merga, 2021). Pemanfaatan
ruang secara bersama akan melahirkan
komunitas yang didorong oleh tumbuhnya
rasa kebersamaan. Interaksi yang dilakukan
dengan sesama mahasiswa dapat
memperkuat persepsi pada dukungan sosial
dan meningkatkan kesejahteraan psikologis
mereka (Merga, 2020).

Fungsi perpustakaan yang sering
terlupakan adalah fungsinya sebagai tempat
rekreasi. Tempat rekreasi bermakna bahwa
perpustakaan dapat menjadi tempat untuk
merelaksasi dari ketegangan atau kejenuhan
aktivitas  keseharian  (Bladek, 2021;
Hoffmann et al., 2022). Biblioterapi adalah
aktivitas yang dapat dilakukan di
perpustakaan untuk menopang kesehatan
mental mahasiswa. Biblioterapi  dapat
dilakukan dengan menyediakan sumber
bacaan yang membangkitkan inspirasi untuk
bertahan dan  mengembangkan  diri
(Pramudyawarhani, 2024; Salsabila et al.,
2024).

Perpustakaan dapat menjadi tempat yang
dapat  memberikan keamanan dan
kenyamanan bagi mahasiswa (Eva et al.,
2020). Perpustakaan akademik yang ideal
digambarkan memiliki keterkaitan dengan
tema  keterhubungan dan kedamaian
(Hartono, 2019). Keterhubungan dikaitkan
dengan kesejahteraan fisik dan emosional.
Kedamaian dikaitkan dengan keinginan
mahasiswa untuk mengisi ulang energi,
bersantai, dan menikmati ruang yang tenang
dan aman. Staf perpustakaan diakui berperan
dalam  menciptakan  lingkungan yang
mendukung (Ibrahim et al., 2025).



Selama ini  penelitian = mengenai
perpustakaan lebih banyak pada manfaatnya
untuk mendukung pencapaian prestasi
akademik siswa (Muhtar & Nisa, 2023).
Sistem pendidikan kontemporer semakin
menghargai pembinaan kesejahteraan siswa
(Syahid, 2024), maka wupaya untuk
mengeksplorasi peran yang dapat dimainkan
oleh  perpustakaan  sekolah  terhadap
kesejahteraan  siswa, terutama terkait
kesehatan mentalnya, menjadi penting dan
menarik untuk dilakukan.

Kesejahteraan adalah kondisi di mana
individu menyadari potensinya, mampu
menghadapi tekanan hidup, bekerja secara
produktif, dan berkontribusi bagi dirinya
serta komunitasnya (Panggalo et al., 2024).
Mahasiswa yang sejahtera memiliki suasana
hati dan sikap positif yang berkelanjutan,
ketahanan, serta kepuasan terhadap diri
sendiri (Anggreni & Immanuel, 2020;
Cahdriyana & Richardo, 2021).
Kesejahteraan  psikologis mencerminkan
kondisi mental yang berfungsi positif,
menciptakan emosi positif  dalam
menghadapi  masalah, dan membantu
individu memilih  solusi yang tepat
(Udhayakumar & Illango, 2018). Terdapat
enam dimensi kesejahteraan psikologis, yaitu
penerimaan diri, tujuan hidup, hubungan
positif dengan orang lain, kemandirian,
penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan
pribadi (Kardas et al., 2019; Lee et al., 2017).

Kesejahteraan psikologis penting bagi
mahasiswa agar mereka dapat berkembang
secara akademik maupun dalam aspek
kehidupan lainnya. Hal ini berkontribusi
terhadap prestasi akademik (Alam, 2022),
kontrol diri (Bertelsen & Ozer, 2021),
kepuasan hidup (Marquez & Long, 2021),
dan kebahagiaan (Young et al., 2022). Oleh
karena itu, lingkungan pendidikan, termasuk
fasilitas pendukung seperti perpustakaan,
perlu  berperan  dalam  mendukung
kesejahteraan mahasiswa.

Perpustakaan di  perguruan tinggi
memiliki peran penting dalam mendukung
proses pembelajaran mahasiswa yang
semakin mandiri (Fitriani et al., 2022). Dosen
lebih berperan sebagai fasilitator, sementara
mahasiswa dituntut untuk mengeksplorasi

pengetahuan secara aktif, dengan
perpustakaan  sebagai  sumber utama
informasi (Suprayetno et al., 2021). Selain
mendukung kegiatan akademik,
perpustakaan juga berkontribusi terhadap
penelitian dan pengabdian masyarakat
sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan
Tinggi (Widyasari et al., 2021). Dengan
demikian, perpustakaan tidak  hanya
berfungsi sebagai pusat informasi, tetapi juga
sebagai ruang yang dapat mendukung
kesejahteraan psikologis mahasiswa melalui
lingkungan belajar yang kondusif dan akses
terhadap sumber daya yang memadai.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mengetahui model perpustakaan perguruan
tinggi yang ada saat ini, (2) Mengetahui
model perpustakaan yang dapat mendukung
kesejahteraan psikologis mahasiswa.
Meskipun penelitian sebelumnya telah
meneliti peran perpustakaan sekolah dalam
mendukung kesejahteraan siswa (Merga,
2021), kajian yang secara spesifik membahas
peran perpustakaan perguruan tinggi dalam
mendukung kesejahteraan psikologis
mahasiswa masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut
dengan mengeksplorasi bagaimana
perpustakaan perguruan tinggi dapat menjadi
ruang pendukung kesejahteraan mahasiswa,
tidak hanya sebagai sumber akademik, tetapi
juga sebagai ruang rekreasi mental melalui
biblioterapi dan interaksi sosial.

Penelitian ini mengisi gap dalam kajian
sebelumnya yang masih terbatas pada
konteks  sekolah, dengan  menyoroti
bagaimana perpustakaan universitas dapat
dioptimalkan untuk mendukung
kesejahteraan mahasiswa. Hasilnya
diharapkan memberikan rekomendasi bagi
pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi
serta menjadi dasar pengembangan kebijakan
layanan perpustakaan yang lebih inklusif dan
berbasis kesejahteraan psikologis.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa
Konsep kesejahteraan berkaitan dengan
optimalisasi  fungsi dan  pengalaman
psikologis (Namaziandost et al., 2024).
Kesejahteraan mencakup berbagai aspek
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kehidupan, termasuk keseimbangan dan
pemahaman menyeluruh dalam bidang fisik,
sosial, mental, emosional, kesehatan, dan
spiritual (Adu & Mpuangnan, 2022).
Kesejahteraan psikologis diartikan sebagai
kondisi mental di mana individu dapat
mengoptimalkan potensinya, bekerja dengan
produktivitas  dan  kreativitas,  serta
menghadapi tekanan hidup dengan baik
(Meliala & Ahman, 2024). Lebih lanjut,
Konsep ini mencakup enam dimensi yaitu
otonomi, penguasaan lingkungan,
pertumbuhan pribadi, hubungan positif
dengan orang lain, tujuan hidup, dan
penerimaan diri. Kesejahteraan psikologis
mahasiswa berkontribusi pada berbagai
aspek  kehidupan, termasuk  prestasi
akademik (Alam, 2022), kontrol diri
(Bertelsen & Ozer, 2021), kepuasan hidup
(Marquez & Long, 2021), dan kebahagiaan
(Young et al, 2022). Mahasiswa yang
memiliki kesejahteraan psikologis yang baik
cenderung lebih produktif, termotivasi, dan
mampu mengelola tekanan akademik secara
efektif (Hartati & Diki, 2025). Oleh karena
itu, perguruan tinggi perlu menyediakan
fasilitas yang dapat mendukung
kesejahteraan psikologis mahasiswa, salah
satunya melalui perpustakaan.

Peran dan  Fungsi
Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki
peran yang lebih luas dibandingkan sekadar
sebagai pusat informasi akademik. Menurut
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007,
perpustakaan merupakan institusi yang
bertanggung jawab dalam mengelola koleksi
karya tulis, cetak, dan rekam guna
mendukung kebutuhan pemustaka dalam
bidang pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi. Dalam konteks
perguruan tinggi, perpustakaan tidak hanya
berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga
sebagai pusat informasi yang dapat diakses
oleh seluruh sivitas akademika untuk

Perpustakaan

mendukung pembelajaran mandiri,
penelitian, dan  pengabdian  kepada
masyarakat (Hardianty, 2023). Seiring

dengan perkembangan konsep perpustakaan
modern, peran perpustakaan kini semakin
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luas. Walton (2018) mengemukakan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi tidak hanya
berfungsi sebagai pusat akademik, tetapi juga
sebagai ruang yang mendukung
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Hal ini
dapat diwujudkan melalui penyediaan ruang
belajar yang nyaman, fasilitas diskusi, serta
layanan rekreasi seperti koleksi buku non-
akademik, musik, dan film (Endarti, 2022;
Zain & Nur’aini, 2024).

Model Perpustakaan dan Relevansinya
dengan Kesejahteraan Psikologis

Model perpustakaan perguruan tinggi
dirancang untuk mendukung kebutuhan
akademik sekaligus kesejahteraan psikologis
mahasiswa (Makdis et al., 2024). Konsep
learning commons menggabungkan fungsi
akademik, sosial, dan rekreatif, sehingga
tidak hanya meningkatkan produktivitas
belajar tetapi juga menciptakan ruang
interaksi yang memperkuat hubungan positif
dengan orang lain (Putri & Wahidi, 2025).
Sementara itu, model homey library yang
mengutamakan desain ruang fleksibel, area
relaksasi, dan elemen alam mampu
meningkatkan otonomi mahasiswa dalam
memilih lingkungan belajar yang sesuai
dengan preferensi mereka serta mendukung
penguasaan lingkungan kampus (Swandari &
Jemani, 2023).

Penelitian dari Hamdan et al (2021)
menunjukkan bahwa ruang kolaborasi dan
layanan konsultasi literasi di perpustakaan
tidak hanya membantu akademik, tetapi juga
menurunkan stres sehingga mendorong
pertumbuhan pribadi dan mengarahkan
mahasiswa pada tujuan hidup yang lebih
jelas. Sementara itu, konsep green library
yang mengintegrasikan taman indoor,
pencahayaan alami, dan unsur alam terbukti
memberikan efek restoratif ~ yang
memperkuat penerimaan diri dan
meningkatkan ketenangan  psikologis
(Fedorowicz-Kruszewska, 2023; Saputri et
al., 2022). Model perpustakaan yang
dirancang dengan pendekatan holistik
mampu berkontribusi langsung pada enam
dimensi kesejahteraan psikologis yaitu
penerimaan diri melalui suasana yang
menenangkan, hubungan positif melalui



ruang kolaborasi, otonomi melalui desain
fleksibel, penguasaan lingkungan melalui
fasilitas yang adaptif, tujuan hidup melalui
dukungan akademik, dan pertumbuhan
pribadi melalui akses literasi dan layanan
konsultasi. Hal ini menunjukkan bahwa
desain dan layanan perpustakaan bukan
hanya pelengkap, tetapi indikator penting
yang mendukung kesejahteraan psikologis
mahasiswa di perguruan tinggi.

Perpustakaan sebagai Ruang Pendukung
Kesejahteraan Psikologis

Perpustakaan perguruan tinggi tidak
hanya berfungsi sebagai pusat akademik,
tetapi juga sebagai ruang yang mendukung
kesejahteraan psikologis mahasiswa (Nabila
et al., 2024). Melalui konsep biblioterapi,
mahasiswa dapat mengatasi stres akademik
dengan membaca bahan bacaan yang
membantu mereka memahami dan mengelola
emosi (Tyasmara & Garnita, 2024). Selain
itu, perpustakaan yang menyediakan ruang
diskusi dan aktivitas komunitas dapat
mendorong interaksi sosial yang positif
(Syukri & Wahyuni, 2024), meningkatkan
rasa keterhubungan dan dukungan emosional
(Swandari, 2023). Suasana yang inklusif dan
suportif di perpustakaan menciptakan ruang
aman bagi siapa saja untuk mengekspresikan
diri serta berbagi pengalaman (Lestari, 2023;
Safri & Miski, 2022). Perasaan didengar dan
diterima dalam lingkungan suportif dapat
meningkatkan kesejahteraan emosional serta
mengurangi  perasaan  kesepian  atau
keterasingan (Khairuddin, 2025; Muflihah &
Savira, 2021).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
campuran dengan exploratory sequential
design, di mana temuan kualitatif menjadi
dasar penyusunan instrumen kuantitatif, dan
data kuantitatif memperkuat hasil kualitatif
(Creswell & Creswell, 2022). Penelitian
dilakukan di Perpustakaan UGM dan UMY
pada Maret—Agustus 2024. Fase kualitatif
melibatkan 10 mahasiswa dan 4 pustakawan,
direkrut melalui pengumuman di area
perpustakaan dan rekomendasi pustakawan,
dengan kriteria mahasiswa pengguna

minimal tiga kali sebulan. Data dikumpulkan
melalui wawancara semi-terstruktur dan
observasi langsung untuk mengeksplorasi
layanan dan fasilitas perpustakaan yang
mendukung  kesejahteraan  psikologis.
Analisis dilakukan dengan interactive model
analysis, menghasilkan tema kualitatif yang
menjadi  dasar penyusunan indikator
kuantitatif. Fase kuantitatif menggunakan
kuesioner berbasis skala Likert, disebar
secara random sampling pada mahasiswa S1,
S2, dan S3 pengguna perpustakaan. Variabel
penelitian  terdiri dari X1 layanan
perpustakaan (10 item), X2 fasilitas
perpustakaan (8 item), dan Y kesejahteraan
psikologis mahasiswa (28 item). Uji validitas
menunjukkan semua item X1 valid, 7 item
X2 valid, dan 26 item Y valid, total 46 item.
Reliabilitas sangat tinggi dengan Cronbach’s
Alpha X1 = 0,923, X2 = 0,915, dan Y =
0,945. Analisis kuantitatif dilakukan dengan
regresi linier sederhana menggunakan JASP
untuk menguji pengaruh layanan dan fasilitas
terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan
UMY dan UGM karena inovasi layanannya
yang mendukung kesejahteraan mahasiswa.
Perpustakaan UMY menyediakan ruang
sharing knowledge dengan desain ceria dan
fleksibel, menciptakan lingkungan yang
mendukung hubungan sosial positif dan
kenyamanan belajar. Layanan ask librarian
membantu mahasiswa dalam menelusuri
informasi, mendukung dimensi
environmental mastery. Fasilitas rekreatif
seperti american corner dan koleksi hiburan
berkontribusi pada keseimbangan antara
akademik dan relaksasi, yang mendukung
kesejahteraan secara keseluruhan.
Perpustakaan UGM mengusung konsep
"learning is fun" dengan ruang window of the
world yang memungkinkan mahasiswa
belajar dengan lebih leluasa, mendukung
autonomy dan self acceptance. Ruang
collaboration di lantai 5 yang dilengkapi
fasilitas olahraga memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk mengelola stres dan
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meningkatkan  kesejahteraan  psikologis
secara menyeluruh. Model perpustakaan ini
menunjukkan bahwa desain ruang, layanan
informasi, dan fasilitas rekreatif berperan
dalam  menciptakan  lingkungan yang
mendukung kesejahteraan mahasiswa.

2. Fase 1 (Kualitatif Approach)
a. Layanan Perpustakaan

Hasil temuan kualitatif menunjukkan
bahwa layanan perpustakaan menjadi faktor
penting dalam mendukung kesejahteraan
psikologis mahasiswa, khususnya melalui
layanan  konsultasi  akademik, literasi
informasi, hingga bimbingan psikososial.
Mahasiswa mengungkapkan bahwa
keberadaan layanan Ask the Librarian dan
kelas literasi sangat membantu mengurangi
kecemasan saat menghadapi tugas akhir dan
pengolahan data penelitian. Layanan cek
plagiarisme juga meningkatkan rasa aman
akademik, karena mahasiswa merasa lebih
percaya diri terhadap kualitas tulisannya.

Informan Ile sebagai mahasiswa
berpendapat:

"Beberapa dari kami memang mengalami
kesulitan dalam mengolah data penelitian
dan menyusun tulisan akademik. Beruntung,
layanan konsultasi yang ada di kampus ini
cukup membantu. Layanan check plagiarism
sangat membantu kami dalam memastikan
bahwa karya ilmiah yang kami buat sesuai
dengan standar akademik. Saya juga sering
datang ke perpustakaan kampus ini untuk
mengakses layanan-layanan yang ada,
karena fasilitasnya cukup lengkap dan
mendukung kebutuhan akademik kami”.

Selain layanan akademik, beberapa
perpustakaan juga mulai menyediakan
layanan konsultasi psikososial bekerja sama
dengan professional (Zuraida, 2023).
Layanan ini memberi ruang bagi mahasiswa
yang mengalami masalah psikologis untuk
mendapatkan bantuan secara nyaman dan
minim stigma. Hal ini sejalan dengan
Hamdan et al (2021) yang menyebutkan
layanan konsultasi literasi dan ruang diskusi
dapat meningkatkan hubungan positif antar
mahasiswa sekaligus menurunkan stres
akademik. Selain itu, penelitian (Nance,
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2022) menegaskan bahwa perpustakaan
dengan layanan berbasis well-being seperti
pendampingan  akademik dan literasi
kesehatan mental mampu meningkatkan
penerimaan diri mahasiswa.

b. Fasilitas Perpustakaan

Selain layanan, fasilitas fisik
perpustakaan juga menjadi faktor penentu
kesejahteraan psikologis. Mahasiswa
menyebut bahwa keberadaan ruang baca
yang fleksibel, desain interior estetis, area
hijau, dan pencahayaan alami memberikan
suasana yang lebih segar dan rileks. Variasi
tempat duduk dari sofa panjang, kursi
melingkar, hingga lesehan memungkinkan
mahasiswa memilih ruang belajar sesuai
kebutuhan mereka.

Informan Rin sebagai mahasiswa
berpendapat:

“Perpustakaan dengan desain taman
membuat suasana lebih santai. Setelah
seharian di depan laptop, mata jadi lebih
segar. Rasanya bukan hanya belajar, tapi
juga refreshing.”

Fasilitas tambahan seperti internet stabil,
ruang diskusi kelompok, tempat ibadah, area
santai, hingga kedai kopi juga dinilai
meningkatkan kenyamanan. Fasilitas ini
tidak hanya mendukung kegiatan akademik
tetapi juga rekreatif, sehingga membantu
mahasiswa  menyeimbangkan  tekanan
akademik dan kebutuhan relaksasi. Temuan
ini menguatkan penelitian Putri & Wahidi
(2025) yang menekankan kenyamanan ruang
belajar fleksibel meningkatkan motivasi dan
produktivitas akademik, serta studi Saputri et
al (2022) yang menunjukkan elemen alam di
ruang perpustakaan memberikan  efek
restoratif pada kesejahteraan mental.

c¢. Model Perpustakaan yang
Mendukung Kesejahteraan Psikologis
Mahasiswa

Hasil wawancara dengan mahasiswa
menilai bahwa model perpustakaan modern
seperti homey library dan green library
menjadi konsep yang efektif mendukung
kesejahteraan psikologis. Konsep homey
library menghadirkan desain ruang yang



ramah, inklusif, dan fleksibel. Ada lounge,
green space, serta sudut tematik seperti
window of the world yang mendukung
eksplorasi di luar kurikulum formal.

Informan Wah sebagai Pustakawan
berpendapat:

“Sekarang perpustakaan bukan hanya
tempat menyimpan buku. Ada lounge, pojok
hobi, ruang hijau, dan tempat diskusi santai
yang membuat kami betah. Ini membantu
pengunjung tetap kreatif dan tidak stres.”

Model green library juga diapresiasi
karena integrasi elemen alam seperti taman
dalam  ruang, tanaman hijau, dan
pencahayaan alami yang memberikan efek
restoratif bagi kesejahteraan mental. Temuan
ini sejalan dengan Fedorowicz-Kruszewska
(2023) yang menyebutkan elemen alami
meningkatkan dimensi penerimaan diri dan
pertumbuhan pribadi. Lebih jauh Ilagi,
keberadaan ruang kolaborasi, sudut baca
kolektif, serta layanan rekreatif juga
memperkuat hubungan sosial mahasiswa,
yang berdampak positif pada dimensi
hubungan positif dengan orang lain dan
penguasaan lingkungan. Studi Swandari &
Jemani (2023) tentang homey library
mendukung temuan ini, bahwa desain
perpustakaan yang fleksibel dan inklusif
berkontribusi pada kesejahteraan psikologis
mahasiswa, termasuk aspek otonomi dan self
acceptance.

3. Fase 2 (Kuantiatif Approach)

Tema kualitatif yang dibahas pada fase 1
memunculkan variabel bebas yaitu Peran
Layanan (X1) dan Fasilitas Perpustakaan
(X2) dengan indikator desain ruang, layanan
informasi, layanan rekreatif, dukungan
psikososial, dan akses literasi akademik.
Sehingga pada teknik kuantitatif ini ingin
mengetahui hubungan linieritas variabel X
tersebut terhadap Kesejahteraan Psikologis
Mahasiswa (Y). Masing-masing variabel (X
dan Y) dikemas menjadi sejumlah butir
pernyataan relevan dengan indikator yang
diperoleh dari hasil temuan kualitatif.
Kuesioner ini kemudian disebar pada
mahasiswa pengguna Perpustakaan UGM
dan UMY vyang mengakses layanan

perpustakaan minimal tiga kali per bulan
(N=60). Hubungan ini akan dianalisis
menggunakan  statistik  regresi  linier
sederhana (Simple Linear Regression)
dengan tahapan Uji-t, Uji-F, nilai R? dan
kesimpulan  hipotesis, = yang  diolah
menggunakan aplikasi pengolah data JASP
dengan hipotesis sebagai berikut.

Hi: Bl #0

Ada pengaruh signifikan peran layanan dan
fasilitas perpustakaan terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa.

H2:B1#0
Ada pengaruh signifikan peran layanan
terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa.
H3;:B1#0
Ada  pengaruh signifikan fasilitas
perpustakaan terhadap kesejahteraan

psikologis mahasiswa.

a. Uji-t

Berdasarkan tabel 6, uji-t diperoleh nilai
t-statistik = 5.600 dan p-value < 0.001 (lebih
kecil dari o = 0.05). Artinya, Ho ditolak dan
H. diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa  peran layanan  perpustakaan
berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Selain
itu, berdasarkan tabel uji-t diperoleh nilai t-
statistik = 5.300 dan p-value < 0.001 (lebih
kecil dari o = 0.05). Artinya, Ho ditolak dan
Hs diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa fasilitas perpustakaan berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

b. Uji-F

Berdasarkan tabel 7 analisis ANOVA
diperoleh nilai F-statistik = 29.732 dan p-
value < 0.001 (lebih kecil dari o = 0.05).
Artinya, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa peran layanan dan
fasilitas  perpustakaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa.

c. Nilai R?

Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai R =
0.820, yang menunjukkan adanya hubungan
yang sangat kuat antara peran layanan dan
fasilitas perpustakaan dengan kesejahteraan
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psikologis mahasiswa. Nilai R?* = 0.672
berarti  67,2%  variasi  kesejahteraan
psikologis mahasiswa dapat dijelaskan oleh
layanan  dan  fasilitas  perpustakaan,
sedangkan sisanya 32,8% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian ini. Nilai
Adjusted R? = 0.655 menunjukkan model
regresi tetap baik meskipun disesuaikan
dengan jumlah variabel. Selain itu, nilai
RMSE = 0.940 menunjukkan tingkat
kesalahan prediksi model relatif kecil
sehingga model ini cukup layak digunakan.
d. Kesimpulan Hipotesis

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan
bahwa peran layanan perpustakaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa dengan nilai t = 5.600,
p-value < 0.001 (a < 0.05). Demikian juga,
fasilitas perpustakaan berpengaruh signifikan
dengan nilai t = 5.300, p-value < 0.001.
Ketika diuji secara simultan, nilai F-statistik
sebesar 29.732 (p < 0.001) menunjukkan
bahwa layanan dan fasilitas perpustakaan
secara bersama-sama memengaruhi
kesejahteraan psikologis mahasiswa.
Besarnya nilai R? = 0.672 mengindikasikan
bahwa  67,2%  variasi  kesejahteraan
psikologis mahasiswa dapat dijelaskan oleh
layanan dan fasilitas perpustakaan, sementara
32,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian ini, seperti tekanan
akademik, dukungan sosial keluarga, atau
kondisi psikologis individu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peran layanan dan fasilitas perpustakaan
berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa, dengan
kontribusi sebesar 67,2% terhadap variasi
kesejahteraan yang dirasakan. Temuan ini
selaras dengan penelitian Merga (2021) yang
menunjukkan bahwa lingkungan
perpustakaan yang nyaman dan ramah
mampu meningkatkan suasana hati serta
produktivitas akademik mahasiswa. Selain
itu, studi Hamdan et al. (2021) juga
mengungkapkan bahwa perpustakaan yang
menyediakan  ruang  kolaborasi, area
relaksasi, dan layanan konsultasi dapat
menjadi salah satu strategi kampus dalam
mengurangi tekanan akademik yang dialami
mahasiswa.
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Penelitian sebelumnya oleh Nance
(2022) juga menegaskan bahwa layanan
perpustakaan berbasis well being seperti
bimbingan literasi, pendampingan akademik,
hingga akses pada literatur kesehatan mental
terbukti  mampu menurunkan tingkat
kecemasan mahasiswa. Hasil ini juga
diperkuat oleh Saputri et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa keberadaan elemen
alam seperti green space dan desain interior
yang menenangkan memiliki efek restoratif
terhadap kesehatan mental mahasiswa.
Dengan demikian, perpustakaan yang
mengintegrasikan layanan akademik, sosial,
dan psikologis dapat menjadi ruang aman
(safe space) yang berfungsi lebih dari sekadar
pusat informasi.

Sejalan dengan itu, Wahyuntini &
Endarti  (2021) menyatakan  bahwa
perpustakaan modern perlu mengadopsi
pendekatan  multifungsi, tidak  hanya
menyediakan sumber belajar, tetapi juga
fasilitas rekreatif dan layanan psikososial
untuk mendukung kesejahteraan mental
mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh Swandari
& Jemani (2023) yang menekankan
pentingnya homey library concept, yaitu
konsep desain perpustakaan yang inklusif,
fleksibel, dan  mendukung  dimensi
psychological well-being seperti autonomy,
environmental mastery, dan self acceptance.

Oleh karena itu, hasil kuantitatif ini tidak
hanya mendukung temuan-temuan kualitatif
dalam penelitian ini, tetapi juga konsisten
dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menegaskan peran strategis perpustakaan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung kesehatan mental mahasiswa.
Penguatan layanan dan fasilitas perpustakaan
berbasis student well being perlu dijadikan
kebijakan prioritas dalam pengembangan
perpustakaan perguruan tinggi.

E. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi tidak hanya
berfungsi sebagai pusat informasi, tetapi juga
sebagai ruang pendukung kesejahteraan
psikologis mahasiswa. Mahasiswa
memanfaatkan perpustakaan untuk belajar,
bersosialisasi, dan beristirahat, sementara



layanan konsultasi akademik, desain ruang
yang nyaman, serta fasilitas rekreatif terbukti
mengurangi stres akademik dan
meningkatkan motivasi. Temuan kuantitatif
mengonfirmasi pengaruh signifikan layanan
dan fasilitas perpustakaan terhadap dimensi
kesejahteraan psikologis seperti penerimaan
diri, hubungan  positif, = penguasaan
lingkungan, otonomi, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Implikasinya,
perpustakaan perlu dikembangkan sebagai
ruang multifungsi yang menggabungkan
aspek akademik, sosial, dan psikologis guna
mendukung student well-being. Penelitian ini
memiliki  keterbatasan  pada  jumlah
responden dan lokasi yang hanya mencakup
dua kampus sehingga temuan belum
sepenuhnya mewakili konteks lebih luas.
Studi lanjutan disarankan memperluas
cakupan sampel, membandingkan berbagai
model perpustakaan seperti homey library
atau green library, dan menggunakan
pendekatan longitudinal untuk melihat
dampak jangka panjang. Rekomendasi
implementasi meliputi penguatan layanan
akademik, penambahan fasilitas fisik seperti
ruang relaksasi dan area hijau indoor,
integrasi  layanan  psikososial = melalui
kolaborasi profesional, serta evaluasi rutin
agar layanan perpustakaan selalu adaptif
terhadap kebutuhan mahasiswa.
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DAFTAR GAMBAR

FASE 1 FASE2
KUALITATIF APPROACH KUANTITATIFAPPROACH

Pengumpulan data Analisis Data
kuantitatif ttest
-F-test
-Pendistribusian, Nitai R?
Ruisignsr Kesimpulan
-Random Sampling Hipotesis
Gambar 1 Flowchart metode penelitian
DAFTAR TABEL
Tabel 1 Data Informan Penelitian
Nama Jenis Kelamin Umur (Tahun) Asal Instansi
Ahz P 35 UMY
Eke L 49 UMY
Wah L 55 UGM
Lin P 50 UGM
Har L 21 UMY
Ruy P 20 UMY
Ile P 19 UMY
Sis L 22 UMY
Nay P 21 UMY
Vay P 20 UGM
Apu L 21 UGM
Ver L 24 UGM
Soy P 23 UGM
Rin P 20 UGM
Sumber: Data primer diolah tahun 2024
Tabel 2 Uji-t
Model Unstandardized Standard Error Standardized t p
Ho (Intercept) 46.500 0.350 - 133.000 <.001
H: Peran Layanan Perpustakaan 0.420 0.075 0.780 5.600 <.001
Hs Fasilitas Perpustakaan 0.390 0.082 0.750 5.300 <.001

Sumber: Data primer diolah tahun 2024

278



Tabel 3 Uji-F

Model Sum of Squares df Mean Square F p
H: Regression 28.450 1 28.450 29.732 <.001
Residual 17.550 58 0.303

Total 46.000 59

Sumber: Data primer diolah tahun 2024

Tabel 4 Model Summary
Model R R? Adjusted R* RMSE
Ho 0.000 0.000  0.000 1.580
Hi 0.820 0.672  0.655 0.940
Sumber: Data primer diolah tahun 2024
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